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Gagal ginjal kronis adalah kondisi dimana peran ginjal menurun dan tidak 

dapat diperbaiki penyakit ini banyak diderita orang di dunia. Di Indonesia 

sendiri pada tahun 2018 terdapat 66.433 pasien baru. Salah satu terapi untuk 

penyakit gagal ginjal kronis adalah hemodialisa. Salah satu masalah yang 

kerap dirasakan oleh pasien hemodialisa adalah kram otot, sebanyak 46,9% 

pasien hemodialisa mengalami kram otot. Dalam mengurangi kram otot 

diperlukan teknik non-farmakologi, yaitu terapi otot progresif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskrisikan kram otot sebelum dan sesudah 

dilakukan Terapi Otot Progresif pada pasien yang menjalani hemodialisa di 

RSAU Dr. Esnawan Antariksa. Desain penelitian ini adalah deskriptif dengan 

studi kasus. Penelitian ini menggunakan 2 subyek penelitian. Instrumen 

penelitian ini dengan alat ukur yang digunakan adalah Cramp Questionnaire 

Chart. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat penurunan skor kram 

otot dengan klasifikasi kram sedang menjadi kram ringan. Kesimpulan 

penelitian ini adalah terapi otot progresif dapat menurunkan skor kram otot 

pada pasien yang menjalani terapi hemodialisa.   
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Chronic kidney failure is a condition where the function of the kidneys 

decreases and cannot be repaired. This disease affects many people in the 

world. In Indonesia alone, in 2018 there were 66,433 new patients. One of the 

therapies for chronic kidney failure is hemodialysis. One of the problems often 

experienced by hemodialysis patients is muscle cramps. As many as 46.9% of 

hemodialysis patients experience muscle cramps. To reduce muscle cramps, 

non-pharmacological techniques are needed, namely progressive muscle 

therapy. The aim of this study was to describe muscle cramps before and after 

Progressive Muscle Therapy in patients undergoing hemodialysis at RSAU dr. 

Esnawan Antariksa. This research design is descriptive with a case study. This 

study used 2 research subjects. The research instrument used for this research 

is the Cramp Questionnaire Chart. The results of this study showed that there 

was a decrease in muscle cramp scores with the classification of moderate 

cramps to mild cramps. The conclusion of this study is that progressive muscle 

therapy can reduce muscle cramp scores in patients undergoing hemodialysis 

therapy. 
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I. PENDAHULUAN 

Chronic Kidney Disease (CKD) atau yang lebih dikenal sebagai gagal ginjal kronis adalah 

kondisi dimana peran ginjal menurun dan tidak dapat diperbaiki dan juga progresif, yang membuat 

ginjal gagal dalam perannya (Mardiani et al., 2022). Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan 

gagal ginjal kronis yaitu diabetes mellitus, hipertensi, penyakit jantung dan batu ginjal. Adapun 

penyebab dari gaya hidup buruk seperti meminum minuman beralkohol, merokok, dan aktifitas fisik 

yang sedikit (Di et al., 2023). Hal-hal tersebut membuat angka prevalensi pasien dengan gagal ginjal 

kronis semakin tinggi. 

Menurut (Saran et al., 2019) Amerika Serikat menjadi salah satu negara dengan prevalensi 

pasien gagal ginjal kronis tertinggi, dengan lebih dari 30 juta orang dewasa menderita gagal ginjal 

kronis, dan semakin meningkat pada tahun 2016.  didapati 124.675 kasus baru End Stage Renal 

Disease (ESRD) dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang berjumlah 124.111 kasus. Diabetes, 

hipertensi, obesitas, populasi lansia, masalah pada kardiovaskuler dan kondisi lainnya menjadi 

penyebab utama penyakit gagal ginjal kronis. Gagal ginjal kronis pun banyak ditemui di Indonesia. 

Berdasarkan Indonesia Relan Registry (IRR, 2018) pasien baru dengan gagal ginjal 

kronis di seluruh Indonesia sebanyak 66.433 orang, sedangkan di Jakarta sendiri pasien baru 

sebanyak 7.232 orang. Di RSAU dr. Esnawan Antariksa pasien yang menjalani hemodialisis 

seminggu dua kali secara rutin berjumlah 150 orang pada tahun 2024. Pasien yang 

melakukan terapi hemodialisis bisa mengalami berbagai masalah. 

Menurut (Buaya et al., 2022) sebesar 91,7% pasien yang menjalani terapi hemodialisis 

mengalami masalah pada tubuhnya. Diantaranya merasakan menggigil (51,2%), nyeri 

kepala (46,9%), kram otot (28,7%), nyeri (21,9%), pelebaran nadi saat dialisis (16,3%), nadi 

menurun ketika dialisis (10,6%), hipotermia (6,9%), sakit dada (3,8%). Menurut penelitian 

(Widyaningrum, 2019) yang dilakukan di RSUD Tugerejo sebesar 38% dari pasien 

hemodialisa  yang diteliti mengalami kram otot. 
Kram otot adalah sebuah kontraksi yang membuat sensasi nyeri yang berlangsung pada otot 

atau sekelompok otot pada pasien, kram ini biasanya terjadi pada otot betis namun otot lain bisa saja 

terkena (Zhafirah & Palupi, 2019). Menurut penelitian (Widyaningrum, 2019) pasien yang 

mengalami kram otot belum pernah dilakukan teknik non-farmakologi. Salah satu teknik non-

farmakologi yang bisa dilakukan untuk pasien hemodialisa yang mengalami kram otot yaitu terapi 

otot progresif. 

Teknik relaksasi otot progresif adalah terapi dengan memberikan instruksi dengan gerakan yang 

berurutan yang diawali dari tangan sampai kaki, yang  berfungsi untuk menenangkan pikiran dan 

merilekskan otot-otot (Azizah et al., 2021). Pada penelitian (Buaya et al., 2022) terapi otot progresif 

terbukti bisa mengurangi kram otot, hasil tersebut selaras dengan teori bahwa masalah kram otot, 

nyeri, kesulitan tidur, dan masalah psikologis bisa berkurang setelah dilakukan terapi otot progresif. 

Di Ruang Hemodialisa RSAU dr. Esnawan Antariksa belum pernah dilakukan terapi otot progresif, 

namun pasien yang mengalami kram otot akan diberikan massage, pemberian massage efektif untuk 

menurunkan kram otot secara perlahan, melihat fenomena tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian. 

II. METODE 

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan metode studi kasus yang bertujuan untuk 

mendefinisikan implementasi terapi otot progresif terhadap penurunan kram otot pada pasien 

hemodialisa di RSAU dr. Esnawan Antariksa. Subyek pada penelitian ini sebanyak dua pasien yang 

diperoleh berdasarkan kriteria inklusi, yaitu pasien yang menjalani terapi hemodialisis 2 kali dalam 

seminggu dan memiliki riwayat kram otot. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode mengidentifikasi subyek sesuai kriteria inklusi, 

menjelaskan tujuan penelitian dengan memberikan lembar informed consent. Peneliti melakukan 

pengukuran skor kram otot dengan memberikan Cramp Questionnaire Chart dengan klasifikasi 1-4 

kram ringan, 5-8 kram sedang dan 9-13 kram berat, pengukuran skor kram otot dilakukan saat pertemuan 

hari pertama, dan post-test dilakukan pada pertemuan kedua. 
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III. HASIL DAN DISKUSI 

Kram otot yang kerap dirasakan oleh pasien yang menjalani terapi hemodialisis disebabkan oleh 

tidak berfungsinya ginjal dengan baik. Seluruh proses metabolisme menggunakan oksigen, separuh hasil 

dari oksidasi tersebut mesti dikeluarkan, agar limbah produk asam tidak mengalami penumpukan, proses 

pengeluaran ini merupakan peran dari ginjal, Ketika sisa produk metabolisme tersebut tidak dikeluarkan 

maka racun akan menumpuk di dalam tubuh dan menyebabkan kram otot. Maka dari itu diperlukan 

terapi otot progresif untuk menurunkan kram otot tersebut. 

Hasil pengukuran skor kram otot dilakukan pre pada pertemuan pertama dan post pada 

pertemuan kedua. Setelah penerapan terapi otot progresif selama dua kali pertemuan untuk kedua 

subyek, terdapat penurunan skor kram otot pada hasil yang diamati. Hasil pengukuran skor kram otot 

pada kedua subyek dapat dilihat pada grafik berikut. 

 
 

Gambar 1. Perubahan Skor Kram otot Sebelum dan Sesudah Terapi Otot Progresif Pada Kedua Subyek 

 

Skor kram otot subyek 1 sebelum dilakukan terapi otot progresif pada pertemuan pertama adalah 

6 (kram sedang) dan skor kram otot sesudah dilakukan terapi otot progresif pada pertemuan kedua 

adalah 4 (Kram ringan). Adapun skor kram otot subyek 2 pada sebelum dilakukan terapi otot progresif 

pertemuan pertama adalah 5 (kram sedang) dan skor kram otot sesudah dilakukan terapi otot progresif 

pada pertemuan kedua adalah 4 (Kram ringan). 

Terapi otot progresif adalah teknik yang berdasar pada kerja saraf simpatik dan parasimpatik. 

Saat otot sudah kembali dirilekskan maka fungsi organ tubuh akan normal kembali. Dari hasil di atas 

dapat disimpulkan bahwa terapi otot progresif dapat menurunkan kram otot. Hal ini sejalan dengan 

penelitan (Buaya et al., 2022) yang dilakukan pada 30 responden yang dilakukan selama 3 kali 

pertemuan, lalu diperoleh hasil bahwa terapi otot progresif efektif untuk menurunkan skor kram otot. 

IV. KESIMPULAN 

Setelah mengimplementasikan terapi otot progresif selama dua kali pertemuan dalam seminggu 

ditemukan bahwa skor kram otot pada kedua subyek mengalani penurunan dari skor 5-6 (kram sedang) 

menjadi skor 4 (kram ringan). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terapi otot progresif efektif untuk 

menurunkan skor kram otot. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan bagi perawat dan perawat dapat memberikan terapi otot progresif sebagai terapi untuk 

mengurangi frekuensi kram otot pada pasien hemodialisa dalam asuhan keperawatan. 
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